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ABSTRAK

Streptomyces sp. merupakan mikroorganisme yang dapat menghasilkan
metabolit sekunder, mengandung antibiotik dan dapat menghambat pertumbuhan
Fusarium sp. Metabolit sekunder Streptomyces sp. yang dipakai berasal dari isoalat
merubetiri ( Mrbl dan Mrb3 ) dan isolat pare ( SP ) koleksi Dr. Ir. Penta
Suryaminarsih, MP. Konsentrasi metabolit yang digunakan adalah 1 ml metabolit
sekunder : 10 ml aquades ( K1), 2 ml metabolit sekunder : 10 ml aquades ( K2 ), dan
3 ml metabolit sekunder : 10 ml aquades ( K3 ). Didapatkan 9 kombinasi perlakuan :
MrblK1, MrblK2, MrblK3, dan Mrb3K1, Mrb3K2, Mrb3K3, serta SPK1, SPK2,
SPK3. Perlakuan tersebut diulang sebanyak 4 kali. Data yang diperoleh dianalisis
menggunakan anova. Dilakukan uji secara in vitro dan in vivo. Pada uji antagonis
semua perlakuan menunjukkan hasil tidak nyata, tetapi semua metabolit dapat
menghambat Fusarium sp. Akan tetapi dengan kemampuan yang lemah. Pengamatan
secara mikroskopis diketahui bahwa hifa Fusarium sp. mengalami pertumbuhan
secara abnormal seperti hifa membengkak, lisis, keriting, hifa memendek bercabang
serta membentuk klamidospora. Pada pengamatan masa inkubasi seluruh perlakuan
tidak menunjukkan adanya gejala layu sedangkan pada kontrol gejala layu muncul
pada hari ke 23. Perhitungan keparahan penyakit pada tanaman yang diberikan
perlakuan menunjukkan hasil 0%, sedangkan pada kontrol keparahan penyakitnya
25%.

Kata kunci : Metabolit sekunder Streptomyces sp., Fusarium sp., Uji in-vitro, Uji in-
vivo, Hifa abnormal
ABSTRAC

Streptomyces sp. is a microorganism that can produce secondary metabolites,
contains antibiotics and can inhibit the growth of Fusarium sp. Secondary metabolite
of Streptomyces sp. which was used came from isoalat merubetiri (Mrb1l and Mrb3)
and isolates pare (SP) collections of Dr. Ir. Penta Suryaminarsih, MP. The
concentration of metabolites used was 1 ml of secondary metabolites: 10 ml of
distilled water (K1), 2 ml of secondary metabolites: 10 ml of aquades (K2), and 3 ml
of secondary metabolites: 10 ml of aquades (K3). 9 treatment combinations were
obtained: Mrb1K1, Mrb1K2, Mrb1K3, and Mrb3K1, Mrb3K2, Mrb3K3, and SPK1,
SPK2, SPK3. The treatment was repeated 4 times. The data obtained were analyzed
using ANOVA. In vitro and in vivo tests were carried out. In the antagonistic test all
treatments showed unreal results, but all metabolites could inhibit Fusarium sp. But
with weak abilities. Microscopic observation revealed that hyphae of Fusarium sp.
experience abnormal growth such as hyphae swell, lysis, curl, shortened hyphae
branching and forming klamidospora. At the observation of the incubation period, all
treatments did not show any symptoms of wilting while the control of wilt symptoms
appeared on the 23rd day. Calculation of the severity of the disease in the treated
plants showed a 0% yield, while the control of disease severity was 25%.

Keywords: Secondary metabolites of Streptomyces sp., Fusarium sp., In-vitro test, In-
vivo test, Abnormal hyphae
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RINGKASAN

Kendala dalam upaya peningkatan produksi cabai adalah masalah penyakit
tanaman. Penyakit yang menyerang tanaman cabai adalah penyakit layu yang
disebabkan oleh infeksi jamur Fusarium sp.. Tanaman yang terserang penyakit
layu Fusarium ini akan menunjukkan gejala daun yang kekuningan, gejala
kekuningan pada daun ini akan berjalan bertahap hingga terjadi layu permanen
pada tanaman ( Duriat, et al., 2007 ). Pengendalian ramah lingkungan yang dapat
dilakukan adalah dengan menggunakan Agensia Hayati, namun karena sifatnya
yang tidak dapat disimpan dala jangka waktu lama, maka dibutuhkan formula
yang bersifat lebih konsisten jika disimpan dalam jangka waktu yang lama. Salah
satu solusinya adalah penggunaan metabolit sekunder.

Metabolit sekunder didalammnya terkandung senyawa antibiotik.
Streptomyces griseorubens memiliki mekanisme antibiosis dan menghasilkan
senyawa yang dapat menghambat diameter koloni dari Fusarium oxysporum (
Suryaminarsih, et al., 2015).

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui potensi Strepyomyces sp.
isolat Mrb 1, Mrb 3 dan SP dalam menghasilkan metabolit sekunder yang mampu
menekan pertumbuhan Fusarium sp. penyebab penyakit layu pada tanaman cabai.
Metabolit sekunder Streptomyces sp. yang dipakai berasal dari isoalat merubetiri (
Mrbl dan Mrb3 ) dan isolat pare ( SP ) koleksi Dr. Ir. Penta Suryaminarsih, MP.
Konsentrasi metabolit yang digunakan adalah 1 ml metabolit sekunder : 10 ml
aquades ( K1), 2 ml metabolit sekunder : 10 ml aquades ( K2 ), dan 3 ml metabolit
sekunder : 10 ml aquades ( K3 ). Didapatkan 9 kombinasi perlakuan : Mrb1K1,
MrblK2, Mrbl1lK3, dan Mrb3K1, Mrb3K2, Mrb3K3, serta SPK1, SPK2, SPK3.
Perlakuan tersebut diulang sebanyak 4 kali. Data yang diperoleh dianalisis
menggunakan anova, jika diketahui ada pengaruh nyata maka dilakukan uji lanjut.

Pengujian secara in-vitro dilakukan dengan pengujian secara antagonis antara
metabolit sekunder Streptomyces sp. dengan Fusarium sp.. Pengamatan morfologi

Fuarium sp. dilakukan setelah uji antagonis selesai. Pengujian secara in vivo



dilakukan dengan pengamatan masa inkubasi dan intensitas serangan atau kepararan
penyakit. Pada uji antagonis semua perlakuan menunjukkan hasil tidak nyata.
Metabolit sekunder Streptomyces sp. dapat menghambat Fusarium sp. dengan
persentase penghambatan dari 2,5% - 15%, akan tetapi kemampuan penghambatan
tersebut masih lemah. Hasil pengamatan mikroskopis menunjukkan bahwa hifa
Fusarium sp. mengalami pertumbuhan secara abnormal seperti hifa membengkak,
lisis, keriting, hifa memendek bercabang serta terbentuknya klamidospora. Pada
pengamatan masa inkubasi seluruh perlakuan tidak menunjukkan adanya gejala layu
sedangkan pada kontrol gejala layu muncul pada hari ke 23. Perhitungan keparahan
penyakit pada tanaman yang diberi perlakuan menunjukkan hasil 0%, sedangkan pada

kontrol keparahan penyakitnya 25%.
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